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Abstract 
The potential of the Pulau Gadang Village area is the potential for patin fish cultivation and the potential 
for patin fish products. The target partners for community service activities come from the Dapoe Amak 
UMKM unit at the Koto Panjang Sepakat BUMDes in Pulau Gadang Village. The problems faced by 
partners are that meatball and nugget production is still done manually, fish meat grinding using a 
household blender. The production site is still shared with the Dapoe Amak UMKM canteen. The 
packaging is not attractive and does not include standard product information. Production management 
capabilities are still lacking. The solution to these problems is the application of meatball grinder 
technology, meatball mixers, and vacuum sealers. Application of System layout planning (SLP). 
Socialization of Standard Operating Procedure (SOP) Production. Improvement of product packaging. 
The methods used in this activity are training, application of technology, socialization, evaluation and 
mentoring. The results of this activity are increased production capacity, Improvement of Production 
Room Layout, and Improvement of Product Quality. After the activity, an average of 90% of partners 
understand the use of the technology applied, Standard Operating Procedure (SOP) Production and 
System layout planning (SLP). 
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Abstrak 
Potensi wilayah Desa Pulau Gadang terdapat dari potensi budidaya ikan patin, dan potensi produk ikan 
patin. Mitra sasaran pada kegiatan pengabdian kepada Masyarakat berasal dari unit UMKM Dapoe 
Amak pada BUMDes Koto Panjang Sepakat di desa pulau gadang. Permasalahan yang dihadapi mitra 
adalah Produksi bakso dan nugget masih dilakukan secara manul, penggilingan daging ikan 
menggunakan blender rumah tangga. Tempat produksi masih pemakaian bersama dengan kantin 
UMKM Dapoe Amak. Kemasan kurang menarik dan belum mencantumkan informasi standar dari 
produk. Kemampuan manajemen pengelolaan produksi masih kurang. Solusi dari permasalahan 
tersebut yaitu Penerapan teknologi penggiling bakso, pengaduk bakso, dan vacum sealer. Penerapan 
System layout planning (SLP). Sosialisasi Standard Operating Procedure (SOP) Produksi. Perbaikan 
kemasan produk. Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah pelatihan, penerapan teknologi, 
sosialisasi, evaluasi dan pendampingan. Hasil dari kegiatan ini adalah peningkatan kapasitas produksi, 
Perbaikan Layout Ruang Produksi, dan Peningkatan Kualitas Produk. Setelah kegiatan rata-rata 90% 
mitra memahami penggunaan teknologi yang diterapkan, Standard Operating Procedure (SOP) Produksi 
dan System layout planning (SLP). 
 
Kata Kunci : Pendampingan, Penerapan Teknologi, Produktivitas, UMKM 
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1. Pendahuluan 
BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) adalah sebuah lembaga ekonomi yang didirikan 

dan dikelola oleh pemerintah desa di Indonesia untuk mengelola potensi dan sumber daya 
lokal guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa(Agunggunanto & Wibowo, n.d.). 
Pengelolaan potensi desa yang baik akan membantu mendorong desa menjadi lebih mandiri 
dan mampu bersaing secara ekonomi, baik dengan desa lain maupun kota-kota di 
sekitarnya(Hidayat & Soetarto, 2022)(I. N. G. A. J. Saputra & Maradona, 2010) Potensi wilayah 
Desa Pulau Gadang terdapat dari potensi budidaya ikan patin, dan potensi produk ikan patin. 
Mitra sasaran pada kegiatan pengabdian kepada Masyarakat berasal dari unit UMKM Dapoe 
Amak pada BUMDes Koto Panjang Sepakat di desa pulau gadang.  

Permasalahan yang dihadapi mitra adalah Produksi bakso dan nugget masih dilakukan 
secara manul, penggilingan daging ikan menggunakan blender rumah tangga. Berdasarkan 
peta proses area aktivitas produksi mitra yang memiliki luas 44 m2 menjadi 2 are kerja, tempat 
produksi masih pemakaian bersama dengan kantin UMKM Dapoe Amak. Kemasan kurang 
menarik dan belum mencantumkan informasi standar dari produk. Kemampuan manajemen 
pengelolaan produksi masih kurang.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka di perlukan solusi yaitu, Penerapan 
teknologi penggiling bakso, pengaduk bakso, dan vacum sealer. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya bahwa penerapan teknologi  memberikan dampak terhadap pengembangan 
usaha  mitra melalui peningkatan kapasitas produksi (Ismawati et al., 2020). Sehingga 
penerapan teknologi penggiling bakso, pengaduk bakso, dan vacum sealer dapat 
meningkatkan produksi bakso menjadi lebih efisien, higienis, dan mampu memenuhi standar 
kualitas yang lebih baik, dan dapat meningkatkan daya saing produk di pasar serta memperluas 
jangkauan pemasaran(Wijayanti et al., 2021).  Penerapan System layout planning (SLP) pada 
UMKM dapoe amak, yaitu metode untuk melakukan perancangan ulang tata letak lantai 
produksi dan  interaksi  antar  fasilitas  produksi. Berdasarkan penelitian sebelumya bahwa 
penerapan SLP mampu memberikan perbaikan yang signifikan dalam efisiensi produksi dan 
pengelolaan sumber daya(Sulastri et al., 2023). Memperbaiki desaian logo dan kemasan pada 
produk bakso dan nugget. Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa perbaikan desaian 
kemasan dapat meningkatkan nilai tambah dan daya tarik produk bertambah (Uswatun 
Hasanah, Indah Winarti, 2023).  

Standard Operating Procedure (SOP) merupakan langkah penting yang memegang 
peran dalam menjaga kualitas suatu produk makanan serta memenuhi jaminan keamanan 
pangan sesuai standar(Rusdin et al., 2023). Sosialisasi SOP produksi kepada mitra, dapat 
menciptakan proses produksi yang lebih efektif, aman, dan berkualitas tinggi. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya mengatakan bahwa penerapan prinsip SOP sangat penting untuk 
dilakukan oleh setiap industri pangan sebagai upaya untuk menjaga higenitas, 
mempertahankan kualitas produk dan mencegah terjadinya kontaminasi agar produk pangan 
yang dihasilkan aman untuk dikonsumsi oleh konsumen(Dwi Putra & Surianto, 2021). 

Penerapan solusi berdasarkan penelitian sebelumnya sangat penting dan menjadi 
dasar pada penerapan bagi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Dapoe Amak. kegiatan 
pengabdian Masyarakat ini juga memberikan pendampingan terhadap mitra, pendampingan 
umkm membantu pelaku usaha dalam mengembangkan bisnis mereka(Asfahani, 2023). 
Sehingga kegiatan ini merupakan kegiatan jangka Panjang dan BUMDes melalui unit UMKM 
dapoe Amak dapat mengelola potensi dan sumber daya ikan patin untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat desa.  

 
2. Metode  
 Program pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan melalui beberapa 
tahapan kegiatan perencanaan, pelatihan dan penerapan teknologi, sosialisasi, evaluasi, dan 
pendampingan. Berikut adalah rincian dari setiap tahapan kegiatan : 
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1. Perencanaan 
Tahap ini meliputi perencanaan strategi, materi, dan sumber daya yang akan digunakan 
dalam pelatihan dan sosialisasi. Hal ini mencakup pemilihan tempat, waktu, dan metode 
komunikasi yang sesuai dengan karakteristik masyarakat. Materi sosialisasi disusun 
dengan bahasa yang mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan mitra. Materi 
tersebut dapat berupa presentasi yang menarik dan informatif. Analisis kebutuhan mitra 
dilakukan dengan cara diskusi kelompok (Focus Group Discussion) dengan anggota UMKM 
Dapoe Amak. 

2. Pelatihan dan Penerapan Teknologi 
Pelatihan menjadi salah satu metode yang efektif untuk memberdayakan masyarakat dan 
meningkatkan kapasitas mereka dalam berbagai bidang. Pelatihan yang di terapkan 
kepada mitra yaitu pelatihan penggunaan teknologi penggiling bakso, pengaduk bakso, 
dan vacuum sealer. Metode pelatihan berupa ceramah, demonstrasi, dan diskusi. Pada 
gambar 1 terlihat tim memberikan pelatihan kepada mitra mengenai penggunaan 
teknologi penggiling, pengaduk, dan vacuum sealer.  

   
Gambar 1. Pelatihan dan Penerapan Teknologi penggiling bakso, pengaduk bakso, dan 

vacuum sealer 
3. Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan proses penyampaian informasi kepada mitra agar dapat dipahami 
dan dilaksanakan. Sosialisasi yang dilakukan pada kegiatan ini adalah sosiliasasi Standard 
Operating Procedure (SOP) dan System layout planning (SLP). Setelah kegiatan sosialisasi 
dilaksanakan mitra Bersama tim kegiatan memperbaiki layout ruang produksi sesuai 
dengan sosiliasasi Standard Operating Procedure (SOP) dan System layout planning (SLP). 
Pada gambar 2 tim memberikan sosialisasi kepada mitra mengenai layout ruang produksi 
yang sesuai dengan standarisasi, dan memberikan pengarahan mengenai SOP kebersihan 
dalam proses produksi dengan menggunakan alat pelindung diri (APD) agar produk tidak 
terkontaminasi dan higienis produk terjaga.  

 
Gambar 2.  Sosialisasi Standard Operating Procedure (SOP) dan System layout planning 

(SLP) 
4. Evaluasi 

Kegiatan Evaluasi untuk menilai dan mengukur kegiatan yang telah dilakukan. Tujuan 
utama dari evaluasi adalah untuk memahami apakah tujuan yang ditetapkan telah 
tercapai, serta untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan area yang memerlukan 
perbaikan. Kegiatan evaluasi terdiri dari, merancang Instrumen evaluasi, dalam 
mengevaluasi kegiatan  
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digunakan instrument evaluasi berupa kuesioner (untuk meninjau sejauh mana 
peningkatan keterampilan SDM, tingkat kepuasan dan tingkat efektivitas program) dan 
lembar observasi (untuk meninjau ketercapaian implementasi teknologi dan inovasi yang 
telah diterapkan). 

5. Pendampingan 
Setelah kegiatan dilaksanakan pendampingan kepada mitra dilakukan untuk melihat 
bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh pada saat pelatihan dapat 
dilakukan. Pendampingan dilakukan dengan cara kunjungan kepada mitra secara berkala.  

 
3. Hasil Pelaksanaan  
 Kegiatan pelatihan dan penerapan teknologi dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus 
2024, kegiatan dibuka oleh ketua pelaksana yaitu Ramalia Noratama Putri, M.Kom. kegiatan ini 
diikuti oleh anggota dan pengurus BUMDes Koto Panjang Sepakat. Kegiatan dimulai dengan 
pengenalan terhadap teknologi penggiling bakso, pengaduk bakso, dan vacuum sealer. 
Kemudian demonstrasi penggunaan teknologi penggiling bakso, pengaduk bakso, dan vacuum 
sealer, dan kegiatan diakhir dengan sesi diskusi. Kegiatan sosiliasasi Standard Operating 
Procedure (SOP) Produksi dan System layout planning (SLP) dilaksanakan pada tanggal 15 
September 2024. Berikut dampak dari hasil kegiatan yang sudah dilakukan : 
1. Peningkatan Kapasitas Produksi 

Sebelum menggunakan teknologi teknologi penggiling bakso dan pengaduk bakso 
kapasitas sekitar 3-4 kg bakso per hari, waktu dan tenaga yang dibutuhkan lebih besar, 
dan produksi sering kali lambat, terutama jika pesanan besar datang. Pada gambar 3 
terlihat anggota unit UMKM Dapoe Amak sudah mulai memproduksi bakso dan nugget 
menggunakan teknologi yang sudah di serahkan. Setelah menggunakan mesin penggiling 
dan pengaduk, kapasitas produksi bisa meningkat hingga 7-8 kg per hari, hal ini sejalan 
dengan hasil peneliti sebelumnya bahwa dengan penerapan teknologi dapat 
meningkatkan kapasitas produksi(Indrawati et al., 2021)(A. Saputra et al., 2020).  Proses 
yang sebelumnya memakan waktu berjam-jam bisa dipersingkat menjadi hitungan menit. 

  
Gambar 3. Penyerahan Teknologi dan Penerapan Teknologi dalam proses produksi  

 
2. Perbaikan Layout Ruang Produksi 

Setelah kegiatan sosialisasi System layout planning (SLP), mitra memperbaiki layout ruang 
produksi dengan memisahkan area ruang ganti, produksi, pengemasan, dan 
penyimpanan. Pemisahan ini akan mencegah terjadinya gangguan antar aktivitas dan 
menjaga kelancaran produksi(Immanuel et al., 2023). 
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Gambar 4. Ruang Ganti dan Ruang Produksi 

Pada gambar 4 terlihat pembagian area pada rumah produksi UMKM Dapoe Amak, area 
ganti merupakan area ganti bagi anggota UMKM untuk menggunalan APD seperti 
penutup kepala, sarung tangan, dan celemek. Area ruang produksi merupakan area 
penggilingan daging ikan, pengaduk adonan, dan area packing. 

 
Gambar 5. Area P3K, Area Cuci 

Pada gambar 5 Area cuci merupakan are tempat membersihkan alat-alat produksi, dan 
area P3K sebagai tindakan cepat untuk memberikan pertolongan pertama kepada pekerja 
yang mengalami kecelakaan atau cedera. Fungsi utamanya adalah untuk mencegah 
kondisi yang lebih buruk sebelum mendapatkan penanganan medis lebih lanjut. 

 
3. Peningkatan Kualitas Produk 

Setelah kegiatan perbaikan desaian logo dan kemasan, mitra menggunakan kemasan 
tersebut dan meningkatkan daya tarik produk.  Terlihat pada gambar 5 merupakan produk 
yang sudah menggunakan desaian kemasan yang baru. Setelah kegiatan sosiliasasi 
Standard Operating Procedure (SOP) Produksi, mitra memahami mengikuti prosedur 
standar yang telah ditetapkan terutama prosedur sanitasi yang benar, seperti pencucian 
tangan, pembersihan peralatan, dan penggunaan alat pelindung diri (APD). Dengan 
standar kebersihan yang tinggi, kualitas produk tetap terjaga, terutama dalam hal 
kebersihan dan keamanan konsumsi(Trianti et al., 2024)(Kasim & Dahlan, 2024).  

 
Gambar 5. Produk dengan perbaikan desaian kemasan 
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5. Penutup 
 Kegiatan pelatihan dan penerapan teknologi pada unit UMKM Dapoe Amak berhasil 
dilaksanakan, berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan menyatakan bahwa 
dengan menggunakan teknologi pada proses produksi terjadi peningkatan kapastis 
produksi hingga 7-8 kg per hari, proses produksi juga dipersingkat menjadi hitungan 
menit. Tingkat pemahaman mitra terhadap System layout planning (SLP) juga memingkat, 
hal ini dapat dilihat dari perbaikan layout ruang produksi yang dilakukan mitra dengan 
memisahkan area kerja, pemisahan area kerja juga diberikan tanda oleh mitra. Dengan 
demikian area produksi bebas dari gangguan. Peningkatan pemahaman mitra mengenai 
System layout planning (SLP) dan SOP produksi dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel 1. evaluasi ketercapaian pemahaman SOP produksi 

 System layout planning (SLP) SOP produksi 

pretest 40 45 

postest 90 85 

Berdasarkan hasil evaluasi mitra mengalami perubahan dan peningkatan terhadap 
kemampuan proses produksi. Obsrevasi tim dalam pendampingan juga menyimpulkan 
bahwa mitra sudah menerapkan pengetahuan dan keterampilan pada proses produksi 
sehari-hari. Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah pendampingan yang berkelanjutan, 
diharapkan mitra untuk mengembangkan produk agar dapat memperluas pasar keluar 
daerah desa pulau gadang. 
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